BAB IV

KONSEP SABAR DAN SHOLAT MENURUT SAYYID QUTB DAN SA’ID

HAWWA

A. Penafsiran Sayyid Qutb Dan Sa’id Hawwa Atas Surah Al-Bagarah ayat 45
dan 153
1. Penafsiran Sayyid Qutb

a. Penafsiran Surah al-Bagarah Ayat 45
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Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya

yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang

khusyu',*

Pada umumnya, dhamir ‘kata ganti’ pada “innahaa” (&) adalah Dhamir
sya’n. Artinya, ajakan untuk mengakui kebenaran dengan segala sesuatunya ini
sangat berat, sulit, dan, sukar, kecuali bagi orang orang yang khusyu dan tunduk

kepada Allah , yang merasa takut dan bertakwa kepada-Nya, serta yakin dan

percaya bahwa mereka akan bertemu dengan Nya dan kembali kepada-Nya.”

' Al-Qur’an dan terjemahan
2Sayyid Qutb, F7 zilal al-Quran, Jilid I, him 82
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Memohon pertolongan dengan sabar ini diulang beberapa kali karena
sabar ini merupakan bekal yang harus dimiliki didalam menghadapi setiap
kesulitan dan penderitaan. Dan, penderitaan yang pertama kali ialah lepasnya
kekuasaan, kedudukan, manfaat, dan penghasilan demi menghormati kebenaran

dan mengutamakannya, serta mengakui kebenaran dan tunduk kepadanya.®

Nah, bagaimana memohon pertolongan dengan shalat? Bagaiman

menjadikan shalat sebagai penolong?

Sesungguhnya shalat adalah hubungan dan pertemuan antara hamba dan
Tuhan. Hubungan yang dapat mengkuatkan hati, hubungan yang dirasakan oleh
ruh, hubugan yang dengannya jiwa mendapat bekal di dalam menghadapi realitas
kehidupan dunia. Rasulullah saw. Apabila menghadapi suatu persoalan, beliau
segera melakukan shalat, sedangkan beliau adalah orang yang sangat erat
hubungannya dengan Tuhannya, dan ruhnya selalu berhubungan dengan dengan
wahyu dan ilham. Dan, sumber yang memancar ini senantiasa dapat diperoleh
setiap mukmin yang menginginkan bekal di jalan, ingin minum ketika haus, ingin
bantuan ketika bantuan terputus, dan menginginkan persediaan ketika barang

barang persedian-Nya sudah habis.”

Yakin akan bertemu Allah penggunaan kata “zhann” dan semua
bentuknya dengan arti ‘yakin’ banyak terdapat di dalam Al-Qur’a>n dan dalam
bahsa Arab secara umum dan yakin akan kembali bergantungnya kesabaran dan

ketabahan, tempat bergantungnya ketakwaan dan kepekaan, sebagaimana ia

®1bid.,
*Ibid,. 83



72

menjadi tempat bergantungnya timbagan yang benar bagi tata nilai, nilai dunia

dan nilai akhirat.®

Demikianlah, orang yang mau merenungkan pengarahan Al-Qur’an yang
ditujukan kepada Bani Israel itu niscaya dia akan mendapatinya sebagai

pengarahan abadi yang selalu tertuju kepada semua manusia.’

b. Penafsiran Surah al-bagarah ayat 153
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Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat
sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang
yang sabar.’

Sabar ini disebutkan di dalam Al-Qur’an secara berulang-ulang. Hal ini
karena Allah mengetahui bahwa dalam melakukan aktivitas secara istiqgomah
menuntut usaha yang besar. Dan, hal ini pun biasanya masih sering diiringi
dengan adanya desakan-desakan dan hambatan —hambatan. Begitu juga dalam
berdakwa di jalan Allah di muka bumi akan menghadapi pergolakan-pergolakan
dan hukuman-hukuman, yang bisa menyebabkan tekanan jiwa sehingga
memerlukan kesabaran lahir dan batin. Sabar dalam taat kepada Allah, sabar
dalam meninggalkan maksiat, sabar dalam arti tegar dalam kesulitan karena Allah,

sabar atas segala fitnah dan tipu daya, sabar atas lambatnya pertolongan, sabar

* 1bid.,
®Ibid.,
” Al-Qur’an dan terjemahan .



73

dalam menghindari tekanan, sabar atas sedikitnya penolong, sabar atas
panjangnya jalan orang yang membuat ragu, sabar atas sulit dan beratnya jiwa,
sabar atas beratnya kedurhakaan, dan sabar atas serangan orang-orang yang

berpaling.®

Ketika usaha sedemikian sulit maka kadang-kadang kesabaran menjadi
lemah. Karena itulah, diiringkan shalat dalam kondisi seperti ini. Sebab, shalat
adalah penolong yang tidak akan hilang dan bekal yang tidak akan habis. Shalat
juga merupakan penolong yang akan selalu memperbarui kekuatan dan bekal yang
selalu memperbaiki hati. Dengan shalat ini, kesabaran akan tetap ada dan tidak
akan terpurus. Justru shalat akan mempertebal kesabaran, sehingga, akhirnya

kaum muslimin akan ridha, tenang, teguh, dan yakin.

Dari sini tampak jelas nilai shalat, yang berarti pula hubungan langsung
antara sesuatu yang lemah dengan sesuuatu yang mahabesar dan abadi. Sungguh
shalat merupakan waktu pilihan saat pelimpahan karunia dan kecintaan yang
menetes dari sumber yang tak kunjung Kkering. la merupakan kunci
perbendaharaan yang kaya raya, yang amat banyak, dan melimpah. Sahalat adalah
titik tolak dari dunia yang kecil dan terbatas kedunia yang besar. la adala ruh,
salju, dan naungan di kala jiwa diterpa kepanasan. la adalah sentuhan kasih
sayang terhadap hati yang lelah dan letih. Justru itulah sebabnya apabila Nabi
Muhammad saw. Menghadapi kesukaran, beliau segera melakukan shalat beliau

bersabda yang artinya “Hiburlah kami, wahai Bilal (dengan adzan)!”

8 Sayyid Qutb, F7 zilal al-Quran, Jilid 1,. 170



74

Beliau banyak melakukan shalat apabila banyak menghadapi persoalan,

untuk bertemu dan bermunajat kepada Allah.

Allah menyuruh orang-orang mukmin ketika mereka dalam kondisi

kesulitan yang besar agar bersabar dan menunaikan shalat.

Kemudian, datang penjelasan dan penegasan setelah ayat di atas

T,,,W‘

JJS_;;J @413‘:)‘ “Sesungguhnya Allah bersama orang orang yang sabar* Yakni,
Allah bersama mereka (orang yang sabar), menguatkan, memantapkan,
meneguhkan, mengawasi, dan menghibur mereka. Juga Allah tidak menyeru
mereka agar putus harapan di tengah jalan, atau meninggalkan mereka dengan
kemampuanya yang terbatas dan kekuatannya yang lemah. Akan tetapi, Allah
akan meneguhkan mereka ketika hilang kekuatannya dan Allah akan memperbarui
keteguhan niatnya ketika jalan perjuangan yang dilalui masih sangat panjang.
Allah menyeru mereka dalam permulaan ayat dengan seruan yang penuh
kasih.“Hai orang-orang yang beriman” Dan, menutup ayat dengan seruan
peneguhan yang hebat, “sesungguhnya Allah bersama dengan orang-orang yang

sabar.”

Hadith -Hadith yang terkait dengan dengan masalah sabar sangat banyak,
yang sebagiannya menyebutkan kasih yang ada kesesuainnya dengan Al-Qur’an
dalam mempersiapkan kaum muslimin untuk mengemban dan melaksanakan

amanah Islam.
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Khabbab ibnul Arts r.a, berkata, “saya mengeluh kepada Nabi Saw, yang
ketika itu sedang tidur-tiduran berbantal sorbannya di saming Ka’'bah. Maka,
kami berkata, ‘Apakah engkau tidak memintakan tolong untuk kami? Apakah
engkau tidak mendoakan kami? Maka Nabi Nabi bersabda ‘sesungguhnya telah
terjadi sebelum kamu orang yang diambil dan kemudian dipendam (ditanam) di
dalam bumi , kemudian didatangkan kepadanya gergaji yang diletakkan diatas
kepalanya dan digergaji kepalanya, maka terbelahlah kepalanya menjadi dua.
Dirinya juga disisir dengan sisir yang terbuat dari besi yang kemudian
terlepaslah daging dari tulangnya. Dan, orang ini disiksa dengan siksaan seperti
itu tetapi ia tetap teguh dengan agamanya. Demi Allah, Allah akan menolong
semua penderitaan ini sehingga orang yang mengendarai unta dari San’a (ibu
kota yaman) hingga ke Hadramaut tidak merasa takut kecuali kepada Allah dan
takut serigala terhadap domba-dombanya. Akan tetapi, kamu tergesa-gesa. (HR.

Imam Bukhari, Abu Dawud, dan Nasa’i)”

Ibnu Mas’ud r.a berkata, “seola-olah aku melihat Rasulullah Saw bercerita
tentang seoarng nabi dari nabi-nabi yang lain bahwa di antara nabi itu ada yang
dipukuli kaumnya dan disiksa dengan keji hingga nabi itu mengusap darah dari
wajahnya sambil berkata ‘Ya Allah ampunilah kaumku karena mereka tidak
tahu.” (HR Imam Bukhari dan Muslim)

Yahya bin Watsab dari seorang tua yang merupakan sahabat Nabi Saw.

Berkata, “Nabi Saw. Bersabda

213 e yuay Vg aghallay ¥ (63l (e i a3l e juay s (el Jallay (53 alual)
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“seorang muslim yang bergaul dengan manusia dan sabar atas
gangguan mereka adalah lebih baik dari pada orang yang tidak
bergaul dengan manusia dan tidak sabar atas gangguan

mereka.”(HR. Imam at-Tirmidzi)

1. Penafsiran Sa’id Hawwa
a. Penafsiran Surah al-Bagarah Ayat 45
d
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Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi
orang-orang yang khusyu',

( 33kally yuall L 1suainl 5) Mintalah pertolongan dengan sabar dan sholat untuk
berbagai kebutuhan kepada Allah, untuk menghadapi berbagai cobaan, untuk
melakukan semua perintah Allah, menghadapi berbagai dampak yang timbul
akibat melaksanakan perintah-perintah, seperti memenuhi janji, mengungkap

kebenaran, menyuruh berbuat kebaikan dan komitmen dengannya.®

Sedangkan menjalankan semua itu secara ’‘as/f maka menolong atas semua

itu secara menyeluruh dengan menggabungkan antara sabar dan solat. a/-Sabr
ditafsiri denga puasa dengan alasan hadis (_»<ll —&ai » sall) alasan lain dengan

dinakamakannya bulan Ramadan dengan bulan sabar, dan ada juga yang

menafsirkan dengan ’istirja * berdasarkan firman Allah

® Al-Qur’an dan terjemahan.,
' Sa’id Hawwa, Al-Asas 17 al-Tafsir (Mesir: Darussalam, 1993 M/ 1414 H),Jilid 1,. 209
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Berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar (yaitu)

orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan:

“Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun”.**

Sa’id Hawwa menafsirkan al-salah dengan du‘a® bahwasannya du‘a‘
merupakan makna /ughawi dari al-salah dan saya menafsirkan a/-salah dengan
kebaikan. Adapun ketika rasul Allah mendapati perkara yang sulit, maka beliau
segera beranjak untuk sholat. («!s) yaitu sholat atas makna berbicara yang baik,
atau isti’anah (s_=81) mengurangi kesulitan (cpeiall Je ¥)) khusyuk adalah a/-
‘Tkhbat Ii Allah wa al-tatamun yaitu takut serta merendah dan menyerahkan diri
yakni, dengan halus dan pasrah kepadanya , telah kami ketahui siapa yang

dimaksud orang yang khusyuk menurut Allah, berdasarkan firman Allah :

(yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui

Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.

yang di maksud dann disini ialah yakin sedang yang dimaksud bertemu
Allah ialah ditafsri dengan bertemu akan balasannya, dan menafsirkan cara Allah
memperhatikan tidak dengan pelantara apa-apa, sedang a/-Raju‘ ditafsirkan

dengan, kembali kepada kelak di akhirat, dan ada pula yang menafsirkannya

" Ibid.,
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dengna mengambalikan semua perkara kepada kehendak Allah dan. Sedang yang
dimaksud orang yang khusuk disini adalah orang yang meyakini bahwasannya
akan mendapat balasan di akhirat sebab itu ia melakukan semua yang ia
perhitungkan atas semua balasan. Adapaun orang-orang yang tidak meyakini akan
balasan, ia tidak mengharapkan balasan maka semua bebannya akan menjadi sulit.
Sedang solat disini adalah paling utamanya ibadah yang mana berfungsi

memudahkan dari setiap kesulitan.*?

Ibnu katsir berkata” dzohir ayat ini: walaupun ayat khitob ini
diperuntukkan peringatan bagi kaum bani isroil para mufassir tidak bermaksud
untuk mentakhsis ayat ini bagi Bani Israel tetapi ayat ini bersifat umum untuk

Bani Israel dan juga yang lain.

Saya berpendapat, setiap ayat dalam al Qur'an diarahkan kepada orang-
orang beriman, dengan satu cara maupun cara lain. Karena hanya orang
berimanlah yang mengambil manfaat dari kitabullah. berdasarkan hal itu kita
perlu cantumkan kaidah ini agar kita dapat mengambil bagian Kita dari setiap ayat
al Quran, ketika allah menyampaikan sesuatu kepada kita dengan bentuk
penyampainnya bagi bani isroil agar kita bisa menggambil penjelasan dari ayat

itu.

kita bisa menjauhkan, mengambil kebahagiaan, mengambil pelajaran, atau
mengamalkan, mengantisipasi. Maka maksud ayat ini adalah semuanya. Adapun

dalam firman allah :

* Ibid.,
* bid.,
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“orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui

Tuhannya”

ibnu jarir berkata bangsa arab membahasakan yakin dengan zannah, dan
ragu juga memaknai zannah, kebanyakan orang orang arab memahami zannah
dengan makna yakin, sebab itu dan telah disahkan sebab itu dari sebagian rumah-

rumah menggap makna zannah dengan makna yakin,

Mujahid berkata: zannah (tiap prasangka) dalam al-Qur’an itu adalah
yakin, dan berkata juga setiap zannah prasangka itu ilmu, dan telah kita ketahui
beberapa bentuk sabar: sabar terhadap ketaatan, sabar dari kemaksiatan, dan sabar
atas bencana, sedangkan menurut ibnu jabir sabar dari setiap musibah, berkata
(ibn jabir) sabar itu adalah merupakan pengakuan seorang hamba kepada Allah
bahwa musibah yang menimpanya itu dari sisi Allah dengan mengharapkan ridha

Allah dan pahala yang ada di sisi-Nya. kecuali sabar.**

4Ll 33wl s sholat dimana seorang hamba melengkapi semua persyaratannya,
mulai dari ketulusan hati, menjauhkan was-was setan, menghindari godaan jiwa,
memperhatikan aturan khusyu' dan menyadari sepenuhnya bahwa yang

bersangkutan sedang berada di hadapan Penguasa langit dan bumi.

% 1bid.,140
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Imam ahmad dari khudzifah ibn yamani berkata Rasulullah saw bila
mengalami suatu perkara maka beliau selalu sholat. diriwatakan oleh imam ahmad
. Rasulullah saw bila mengalami suatu perkara maka beliau selalu sholat,
Huzaifah bin Yaman meriwayatkan, ada malam berlangsungnya perang Ahzab,
saya menemui Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam, sementara beliau sedang
shalat seraya menutup tubuhnya dengan jubah. Bila beliau menghadapi persoalan,
maka beliau akan mengerjakan shalat.” Bahkan Ali bin Abi Thalib menuturkan
keadaan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam pada perang Badar, “Pada malam
berlangsungnya perang Badar, semua kami tertidur kecuali Rasulullah, beliau

shalat dan berdo’a sampai pagi,

Dalam riwayat Ibnu Jarir dijelaskan bagaimana pemahaman sekaligus
pengamalan sahabat Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam terhadap ayat ini.
Diriwayatkan bahwa ketika Ibnu Abbas melakukan perjalanan, kemudian
sampailah berita tentang kematian saudaranya Qatsum, ia langsung menghentikan
kendaraanya dan segera mengerjakan shalat dua raka’at dengan melamakan
duduk. Kemudian ia bangkit dan menuju kendaraannya sambil membaca,
“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang

demikian itu sungguh berat kecuali bagi orang-orang yang khusyu’.

b. Penafsiran Surah al-bagarah ayat 153

T z
Tt -85
‘ .

D81 syl AUl haanll i ol gl

-

P P
Fo= . y

x\\ﬂg A

N A



81

Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai

penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.

Ayat ini menjelaskan tentang perintah saling menolong dengan sabar dan
sholat dalam pemahaman saling menolong ketika tertimpa musibah sebagai mana
dalam hadis ” Bila beliau menghadapi persoalan, maka beliau akan mengerjakan
shalat” dan sabar di bagi dua, sabar itu ada dua kesabaran, sabar akan
meninggalkan apa yang di haramkan serta dosa-dosa, dan sabar atas melakukan
ketaatan dan ibadah, dan yang kedua banyaknya pahala karena maksudnya,
adapun sabar yang ketiga yaitu sabar terhadap musibah-musibah dan malapetaka

maka sumua itu wajib juga seperti istighfar ketika mendapatkan musibah. Maka

dalam perintah saling menolong dalam bersabar, )l iz ps2ll alasan lain

dengan dinakamakannya bulan Ramadan dengan bulan sabar, seperti maksud
dalam perintah saling menolong dengan sholat yaitu baca al fatihah dan berdo’a,
karena Al Fatihah itu merupakan bagian dari salah , begitu juga dengan do’a.
maksud inti dari pembahasan ini adalah kesabaran, pasarah. Untuk menjelaskan

kemudahan:

~ Py
|
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Maksud ayat karena dengan memintak pertolongan dengan sabar dan

shalat akan mendapat semua beberapa keutamaan, (s;LaJ75) karena dengan sholat
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akan menjegah dari setiap perbuatan buruk, dan akan mendapatkan ketenangan

dalam hati.
o)) & b 0l dengan bantuan dan pertolongan rasulaallah bersabda “Alangkah

menakjubkannya kehidupan seorang mukmin. Sungguh seluruh kehidupannya
baik. Hal itu tidak dimiliki melainkan oleh mukmin. Jika dikaruniai kebaikan;
maka ia bersyukur, dan itu baik untuknya. Dan jika ditimpa keburukan; maka ia

bersabar, dan itu baik untuknya” (HR. Muslim dari Shuhaib radhiyallahu’anhu)

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa sabar ada dua
macam, yaitu sabar karena Allah dalam mengerjakan hal-hal yang disukai oleh
Allah, sekalipun berat terasa oleh jiwa dan raga dan sabar karena Allah dalam
meninggalkan hal-hal yang di benci oleh-Nya, meskipun sekalipun bertentangan
dengan kehendak hawa nafsu sendiri. Barang siapa yang demikian keadaaanya,
maka dia termasuk orang-orang yang sabar, yaitu mereka memperoleh

keselamatan. Insaya Allah.

Sa’id bin Jubair mengatakan: “Sabar berarti pengakuan seorang hamba
kepada Allah atas musibah yang menimpanya dan ketabahannya di sisi Allah
dengan mengharapkan pahala dari-Nya. Terkadang, seseorang digoncangkan
(dengan berbagai masalah), namun ia tetap tegar, dan tidak melihat pilihan yang
lain kecuali bersabar. Allah taalah telah berfirman dalam surah al-bagarah ayat

154:
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Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur
di jalan Allah, (bahwa mereka itu ) mati; bahkan (sebenarnya)
mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya.

Penjelasan bahwasanya orang yang mati sahid dalam alam barzah akan
selalu hidup sebagaimana telah tercantum di sahih muslim “Sebagaimana yang
ditegaskan dalam kitab Shahih Muslim, Rasulullah bersabda: “Ruh para syuhada’
itu berada di sisi Allah dalam perut burung berwarna hijau yang terbang di surga
ke mana saja ia kehendaki. Kemudian ia kembali ke pelita-pelita yang bergantung
di bawah ‘Arsy. Lalu Rabbmu melihat mereka kemudian bertanya, ‘Apakah yang
kalian inginkan?’ Mereka menjawab, ‘Ya Rabb kami, apa yang harus kami
inginkan, sedang Engkau telah memberi kami apa yang tidak Engkau berikan
kepada seorang pun dari makhluk-Mu?’ Setelah itu Allah Ta’ala kembali
mengajukan pertanyaan yang sama kepada mereka. Dan ketika mereka melihat
bahwa mereka tidak bisa menghindar dari pertanyaan, maka mereka pun berkata,
‘Kami ingin Engkau mengembalikan kami ke dunia, dan dapat berperang kembali
di jalan-Mu sehingga kami terbunuh untuk kedua kalinya karena-Mu’ mereka
melakukan hal itu karena mengetahui pahala orang mati syahid, Maka Allah
berfirman: “’Sesungguhnya Aku telah menetapkan bahwa mereka tidak akan

kembali ke dunia”
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Dalam riwayat yang diceritakan imam ahmad Sedangkan dalam hadits
yang diriwayatkan Imam Ahmad, dari Abdur Rahman bin Ka’ab bin Malik, dari
ayahnya, ia mengatakan: Rasulullah bersabda: “Ruh orang mukmin itu berwujud
burung yang hinggap di pohon surga, hingga Allah mengembalikannya kepada

jasadnya pada hari ia dibangkitkan.”

Dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan keadaan orang-
orang yang beriman secara umum, meskipun para syuhada’ dikhususkan
penyebutannya di dalam al-Qur’an sebagai penghormatan, pemuliaan, dan

penghargaan bagi mereka.

Dalam bagian pertama menjelaskan perintah saling tolong melong dengan
sabar dan sholat, setelah itu dilanjut dengan janji balasan untuk orang yang sabar
dengan bantuan dan pertolongan, setelah itu menyebutkan paling besarnya
musibah yaitu mati di jalan allah, dengan dijelaskan bagaimana keadaan mati
syahid di sisinya, lalu menjelaskan juga golongan yang termasuk orang-orang
yang sabar dan hakikat dengan sabar dan balasan bagi orang orang yang sabar,
dan atas apa yang terjadi, maka itulah puncak kesabaran yang di sempurnakan
dengan bersyukur. Bahwa dalam islam sabar dan syukur adalah satu kesatuan

yang tidak bisa dipisahkan.

. Penggunaan Teori Asbabun Nuzul, Munasabah, Fungsi Hadis Oleh Sa’id
Hawwa dan Sayyid Qutb Dalam Menafsirkan Ayat 45 dan Ayat 153

1. Surah al-Bagarah ayat 45
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Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi

orang-orang yang khusyu’.

Dalam menafsirkan atau menjelaskan ayat 45 Sa’id Hawwa dan Sayyid
Qutb menggunakan beberapa teori ulumul qur’an antara lain, yang pertama
mengggunakan teori asbabun nuzul ayat seperti dijelaskan dalam tafsirnya Al-Asas

fi Tafsir , menggunakan kaidah:

yang menjadi patokan adalah keumuman lafadz, bukan karena

sebab yang khusus.

Dalam menjelaskan satu prinsip dan kaidah dalam memahami Al Qur’an
berdasarkan ayat ini bahwa meskipun ayat ini bersifat khusus ditujukan kepada
Bani Israel karena konteks ayat sebelum dan sesudahnya ditujukan kepada
mereka, namun secara esensi bersifat umum ditujukan untuk mereka dan selain
mereka. Bahkan setiap ayat Al Qur’an, langsung atau tidak langsung

sesungguhnya lebih diarahkan kepada orang-orang yang beriman.

Sa’id Hawwa mengatakan bahwasanya perlu cantumkan kaidah ini agar

kita dapat mengambil bagian kita dari setiap ayat al-Qur'an, ketika allah
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menyampaikan sesuatu kepada kita dengan bentuk penyampainnya bagi Bani

israel agar kita bisa menggambil penjelasan dari ayat itu.*

Sedangkan menurut Sayyid Qutb lebih menggunakan kaidah sebagai

berikut:

Lalll pganY ol ogea® 3l

yang menjadi patokan adalah sebab khusus, bukan keumuman
lafadz

menafsirkan Surah al-Bagarah penafsir lebih merujuk kepada khusunya
sabab yaitu yang ditujukan kepada kaum Bani Israel.

Yang kedua Apabila dipahami dari kedua mufassir, Sayyid Qutb dan Sa’id
Hawwa dalam menjelaskan kata o=3all dalam ayat 45 menggunakan ilmu
munasabah antar ayat, yaitu hubungan antara surah al-Bagarah ayat 45 dan ayat
46. Dalam menjelaskan kata ¢w=3all Sa’id Hawwa dalam tafsirnya mengatakan
bahwasanya yang dimaksud orang yang khusyuk menurut Allah, berdasarkan

firman Allah :
/ - W 1] g}/ .4"
5225 2] 2ol v—g:) ‘;—°—L~ | o5k Al

(yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui

Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.

" bid.,
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Begitupun juga Sayyid Qutb dalam menjelaskan kata =33l dengan
menggunakan kata “zhann” yang terdapat dalam ayat 46, semua bentuknya

dengan arti ‘yakin’.

Yang ketiga, menggunakan hadis sebagai fungsi atau penjelas dari ayat al-
qur’an, seperti dalam menjelaskan mengenai Shalat, kedua mufassir menggunakan
Bayan al-tagrir yaitu menetapkan dan memperkuat apa yang telah diterangkan
didalam al-Qur’an. kedua mufassir sama-sama mencantumkan hadist Imam

Ahmad meriwayatkan bahwa Hudzaifah Ibnul Yaman ra, pernah mengatakan:

o el a1 alug adle il oo ) gy OIS

Rasulullah saw bila mengalami suatu perkara maka beliau selalu

sholat.

2. Surah al-Bagarah ayat 153

(al z
a -85
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Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai

penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.

Said hawa dalam memahami atau menjelaskan tentang cuowall ae 4l o) yang

terdapat pada ayat 153 beliau menggunakan teori llmu munasabah antar ayat 153
dan 154.

Seperti dalam penjelasnnya Dalam bagian pertama menjelaskan perintah

saling tolong melong dengan sabar dan sholat, setelah itu dilanjut dengan
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janji balasan untuk orang yang sabar dengan bantuan dan pertolongan, setelah
itu menyebutkan paling besarnya musibah yaitu mati di jalan allah, dengan
dijelaskan bagaimana keadaan mati syahid di sisinya, lalu menjelaskan juga
golongan yang termasuk orang-orang yang sabar dan hakikat dengan sabar
dan balasan bagi orang orang yang sabar, dan atas apa yang terjadi, maka
itulah puncak kesabaran yang di sempurnakan dengan bersyukur.

C. Analisa Sabar dan Sholat menurut Sayyid Qutb dan Sa’id Hawwa

Penafsiran ayat tentang sabar dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 45 dan 153, dari
kedua mufassir, yakni Sa’id Hawwa dan Sayyid Qutb dengan latar belakang pola
pemikiran yang berbeda, menghasilkan pandangan-pandangan yang sama di satu
sisi, namun di sisi lain juga memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut di antaranya
disebabkan oleh adanya perbedaan orientasi penafsiran atau bisa juga karena

terpengaruh dengan spesialisasi keilmuan yang dimiliki oleh mufassir.*®

Sabar menurut Said Hawa Mintalah pertolongan dengan sabar dan sholat
untuk berbagai kebutuhan kepada Allah, untuk menghadapi berbagai cobaan,
untuk melakukan semua perintah Allah, menghadapi berbagai dampak yang
timbul akibat melaksanakan perintah-perintah, seperti memenuhi janji,

mengungkap kebenaran, menyuruh berbuat kebaikan dan komitmen dengannya.*’

'® Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), 65-68.
" Sa’id Hawwa, Al-Asas 17 al-Tafsir (Mesir: Darussalam, 1993 M/ 1414 H),Jilid 1,. 209
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Dalam tafsirnya Sa’id Hawwa juga menjelaskan A/-Sabr ditafsiri dengan
puasa dengan alasan hadis yaitu _wall —wai agall alasan lain  dengan

dinakamakannya bulan Ramadan dengan bulan sabar.*®

Penjelasan menurut Sayyid Qutb adalah ajakan untuk mengakui kebenaran
dengan segala sesuatunya ini sangat berat, sulit, dan, sukar, kecuali bagi orang
orang yang khusyu dan tunduk kepada Allah , yang merasa takut dan bertakwa
kepada-Nya, serta yakin dan percaya bahwa mereka akan bertemu dengan Nya
dan kembali kepada-Nya.*®

Sayyid Qutb dalam menjelaskan mengenai tentang sabar dan sholat, Pada
kalimat Ll yaitu Dhamir sya’n. Artinya, ajakan untuk mengakui kebenaran
dengan segala sesuatunya ini sangat berat, sulit, dan, sukar, kecuali bagi orang
orang yang khusyu dan tunduk kepada Allah , yang merasa takut dan bertakwa
kepada-Nya, serta yakin dan percaya bahwa mereka akan bertemu dengan Nya
dan kembali kepada-Nya.”

Sa’id Hawwa dalam menjelaskan sabar dan sholat pada kalimat L&
menggunakan dhamir kembali kepada Sholat, yaitu atas makna berbicara yang
baik.

Sa’id Hawwa menjelaskan al-salah dengan du‘a® bahwasannya du‘a‘

merupakan makna /ughawi dari al-salah. Atau sholat dengan kebaikan. Dalam

18 i
Ibid.,

Y Sayyid Qutb, F7 zilal al-Quran, Jilid I, him 82

2 Sayyid Qutb, F7 zilal al-Quran, Jilid I, him 82
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hadis dijelaskan ketika rasul Allah mendapati perkara yang sulit, maka beliau
segera beranjak untuk sholat. %

Sedangkan menurut Sayyid Qutb shalat adalah hubungan dan pertemuan
antara hamba dan Tuhan. Hubungan yang dapat mengkuatkan hati, hubungan
yang dirasakan oleh ruh, hubungan yang dengannya jiwa mendapat bekal di dalam
menghadapi realitas kehidupan dunia. Rasulullah saw. Apabila menghadapi suatu
persoalan, beliau segera melakukan shalat.

Dalam kalimat g=iall Je ¥} Sa’id Hawwa menjelaskan khusyuk adalah
al-‘ikhbat Ii Allah wa al-tatamun yaitu takut serta merendah dan menyerahkan

diri yakni, dengan halus dan pasrah kepadanya. Seperti dalam firman Allah swit:

T

= 2 ,/‘J‘,ﬂf,, “ 2 12 ;.‘T/i Y - .\.ﬁ
(20522 4] ee0ld 0d Tsele 0l O 5y 0,

(yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui
Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.

Sayyid Qutb menjelaskan kata dann dan semua bentuknya dengan arti
‘yakin’ banyak terdapat di dalam Al-Qur’an dan dalam bahsa Arab secara umum
dan yakin akan kembali bergantungnya kesabaran dan ketabahan,

Sedangkan menurut Sai’id Hawwa yang di maksud dann disini ialah yakin
sedang yang dimaksud bertemu Allah ialah ditafsri dengan bertemu akan
balasannya, dan menafsirkan cara Allah memperhatikan tidak dengan pelantara
apa-apa, khusuk disini adalah orang yang meyakini bahwasannya akan mendapat

balasan di akhirat sebab itu ia melakukan semua yang ia perhitungkan atas semua

1 Sa’id Hawwa, Al-Asas f7 al-Tafsir (Mesir: Darussalam, 1993 M/ 1414 H),Jilid I.,
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balasan. Adapaun orang-orang yang tidak meyakini akan balasan, ia tidak

mengharapkan balasan maka semua bebannya akan menjadi sulit.

Dalam surah al-Bagarah ayat 153 Sa’id Hawwa menjelaskan Maksud ayat
tentang perintah saling menolong dengan sabar dan sholat dalam pemahaman

saling menolong ketika tertimpa musibah.

karena dengan memintak pertolongan dengan sabar dan shalat akan

mendapat semua beberapa keutamaan, (s3l%Ji5) karena dengan sholat akan

mencegah dari setiap perbuatan buruk, dan akan mendapatkan ketenangan dalam

hati.

Sedangkan menurut Sayyid Qutb ada beberapa kategori sabar diantaranya
Sabar dalam taat kepada Allah, sabar dalam meninggalkan maksiat, sabar dalam
arti tegar dalam kesulitan karena Allah, sabar atas segala fitnah dan tipu daya,
sabar atas lambatnya pertolongan, sabar dalam menghindari tekanan, sabar atas
sedikitnya penolong, sabar atas panjangnya jalan orang yang membuat ragu, sabar
atas sulit dan beratnya jiwa, sabar atas beratnya kedurhakaan, dan sabar atas

serangan orang-orang yang berpaling.??

Sedangkan sholat yang berarti pula hubungan langsung antara sesuatu

yang lemah dengan sesuuatu yang mahabesar dan abadi. Sungguh shalat

22 Sayyid Qutb, F7 zilal al-Quran, Jilid 1,. 170
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merupakan waktu pilihan saat pelimpahan karunia dan kecintaan yang menetes

dari sumber yang tak kunjung kering.?

Oleh karena itu Allah menyuruh orang-orang mukmin ketika mereka

dalam kondisi kesulitan yang besar agar bersabar dan menunaikan shalat.

Kemudian, datang penjelasan dan penegasan setelah ayat di atas

T/,,,ﬂ

el Cujél:;l “Sesungguhnya Allah bersama orang orang yang sabar
Yakni, Allah bersama mereka (orang yang sabar), menguatkan, memantapkan,

meneguhkan, mengawasi, dan menghibur mereka.

T,,,a

Menurut Sa’id Hawwa ua,f/_:a.l @mT;l “Sesungguhnya Allah bersama

orang orang yang sabar® yaitu dengan bantuan dan pertolongan .

Pada intinya Dalam surah al-Bagarah ayat 45 bagian pertama menjelaskan
tentang memintak pertolongan dengan sabar dan sholat, setelah itu dijelaskan

tentang sholat siapa orang yang khusyuk menurut Allah.

pada surah al-Bagarah ayat 153 Dalam bagian pertama menjelaskan
perintah saling tolong melong dengan sabar dan sholat, setelah itu dilanjut dengan
janji balasan untuk orang yang sabar dengan bantuan dan pertolongan, setelah itu
menyebutkan paling besarnya musibah yaitu mati di jalan allah, dengan dijelaskan

bagaimana keadaan mati syahid di sisinya, lalu menjelaskan juga golongan yang

% Ibid.,
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termasuk orang-orang yang sabar dan hakikat dengan sabar dan balasan bagi
orang orang yang sabar, dan atas apa yang terjadi, maka itulah puncak kesabaran
yang di sempurnakan dengan bersyukur. Bahwa dalam islam sabar dan syukur

adalah satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.



